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ABSTRAK 
 
Pembangunan proyek jalan tol Semarang – Solo merupakan bagian dari jalan tol Trans Jawa yang 
memiliki panjang 75,7 km. Dimana fungsi utamanya adalah untuk menghubungkan Kota Semarang dan Kota 
Surakarta. Sisi lain pembangunan jalan tol adalah terjadinya proses alih fungsi lahan selain itu Sthepen 
Graham tahun 2011 dalam bukunya berpendapat bahwa pembangunan infrastruktur salah satunya jalan tol 
sejatinya dapat menghubungkan koneksi global dan malah memutuskan koneksi lokal. Proses pembangunan 
tersebut berdampat terhadap terelokasinya perumahan warga di Desa Kandangan ke berbagai tempat baru 
yang akan berpengaruh terhadap pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat baik itu aspek sosial maupun 
aspek spasial di lingkungan hidup tempat tinggal mereka. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk 
menganalisis dampak yang yang disebabkan oleh proses disintegrasi sosio-spasial yang terjadi pada 
komunitas masyarakat Desa Kandangan, Kecamatan Bawen akibat adanya proyek pembangunan jalan tol 
Semarang – Solo terutama untuk seksi II Ungaran – Bawen dan seksi III Bawen - Salatiga yang dilihat dari 
aset pemenuhan hidup mereka.  
Penelitian ini menggunakan 4 jenis metode analisis yaitu analisis interpretasi citra dan analisis pola 
permukiman yang fungsinya untuk perbandingan citra kawasan Desa Kandangan sebelum terjadi 
pembangunan tol (2011) dan citra kawasan Desa Kandangan setelah selesainya pembangunan jalan tol 
(2017) sehingga didapatkan gambaran perubahan pola permukiman dan bangunan (solid void) yang terjadi. 
Selain itu penelitian ini menggunakan kajian analisis deskriptif kuantitatif dan analisis regresi untuk 
mengkaji karakteristik disintegrasi sosio-spasial. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain 
modal sosial, modal sumber daya manusia, modal finansial, modal sumber daya alam, dan modal fisik. 
Dimana kelima aset tersebut merupakan bagian dari livelihood. Sehingga nantinya dari hasil tersebut dapat 
dilihat seperti apa karakteristik disintegrasi sosio-spasial yang dialami oleh masyarakat Desa Kandangan. 
Hasil dari kajian ini adalah teridentifikasinya dampak disintegrasi sosio-spasial dimana terdapat dua 
dampak yakni dampak postif dan dampak negatif yang dilihat dari aspek sosio dan aspek spasial. Dampak 
positif yang terjadi yakni tumbuh dan berkembangnya pembangunan di lokasi terdampak tol, sedangkan 
dampak negatif yang terjadi dialami masyarakat utamanya adalah tumbuhnya permukiman tidak terencana 
dimana dari sisi sosial budaya dan ekonomi, masyarakat mengalami pemisahan (diskoneksi) secara sosial 
dengan komunitas tetangga mereka sebelumnya, dan masyarakat harus rela kehilangan mata pencaharian 
awal mereka terutama para petani. Sehingga hasil dari penelitian ini selain membuktikan pendapat Stehpen 
Graham dapat pula digunakan sebagai acuan apabila dilakukan perencanaan terhadap pembangunan 
kembali permukiman masyarakat terdampak pembangunan jalan tol dan pembangunan infrastruktur publik 
lainnya. 
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